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Abstrak: Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat diperlukan secara 
serius bagi murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 11 Air Upas. Baik yang 
menyangkut kegiatan fisik maupun yang menyangkut kegiatan mental perasaan. 
Aktivitas belajar murid dengan menggunakan model kooperatif tipe STAD, Pada 
indikator aktivitas fisik terbagi menjadi 4 indikator kerja yang rata-rata penilaian 
diambil berdasarkan pertemuan 1 dan 2. Dapat dilihat pada pembahasan 
peningkatan dari tiap siklusnya. Dengan demikian pembelajaran IPA tentang 
gerak dan gaya dengan penggunaan model kooperatif tipe STAD sudah mampu 
meningkatkan aktivitas belajar murid. Penerapan model kooperatif tipe STAD 
dalam penelitian ini dianggap mampu untuk meningkatkan aktivitas belajar murid. 
Sehingga dalam tahap pelaksanaan pembelajaran secara berangsur-angsur nilai 
murid menjadi sangat baik. Guru menciptakan pembelajaran yang sangat 
menyenangkan bagi murid serta penggunaan media yang tepat dalam 
merencanakan pelaksanaan pembelajaran sehingga murid dapat dengan mudah 
untuk memahami materi yang disampaikan. 
 
Kata Kunci : model kooperatif tipe STAD, peningkatan aktivitas, pembelajaran 
IPA 
 
Abstract: Natural Sciences learning process very seriously needed for six class 
students of State Elementary School 11 Air Upas. Activities involving both 
physical and mental activities that involve feelings. Student learning activities 
using STAD cooperative models, On the indicator of physical activity indicators 
are divided into 4 work an average is taken based assessment meetings 1 and 2. 
Improvement can be seen in the discussion of each cycle. Thus, learning about the 
science of motion and style with the use of STAD cooperative model has been able 
to improve student learning activities. Implementation of STAD cooperative 
models in this study are considered able to improve student learning activities. 
Thus, in the implementation phase of the learning is gradually become a very 
good student grades. Teachers create learning fun for students as well as the 
proper use of media in planning the implementation of learning so that students 
can easily understand the material presented. 
 
  




Proses pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam sangat diperlukan secara 
serius bagi murid kelas VI Sekolah Dasar Negeri 11 Air Upas. Baik yang 
menyangkut kegiatan fisik maupun yang menyangkut kegiatan mental perasaan. 
Proses pembelajaran ini diharapkan bisa meningkatkan aktivitas cara berfikir guru 
dan murid  Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 11 Air Upas dalam proses 
pembelajaran. Sehingga dapat meningkatkan mutu pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam, kreteria ketuntasan minimal ( KKM ) dapat terlampaui yang 
akhirnya mutu kelulusan murid dapat meningkat, sehingga tujuan pembelajaran di 
Kelas VI Sekolah Dasar Negeri 11 Air Upas bisa tercapai. 
Kenyataan yang terjadi dalam proses pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam 
di Sekolah Dasar Negeri 11 Air Upas hasilnya menurun sehingga kreteria 
ketuntasan minimal ( KKM ) tidak dapat terlampaui dan tingkat kelulusan sangat 
rendah. 
Berdasarkan permasalahan tersebut maka upaya peningkatan aktivitas 
belajar murid dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam di Sekolah Dasar 
Negeri 11 Air Upas merupakan masalah yang harus di tanggulangi.  Salah satu 
model pembelajaran di duga dapat mengatasi yaitu model pembelajaran 
kooperatif. Melalui model pembelajaran kooperatif ini murid dapat belajar lebih 
aktif mengeluarkan pendapatnya dan suasana yang kondusif untuk 
mengembangkan pengetahuan, sikap, keaktifan serta keterampilan sosial seperti 
keterampilan bekerja sama yang bermanfaat bagi kehidupannya di masyarakat . 
Banyak model pembelajaran kooperatif yang dapat di gunakan dalam 
proses pembelajaran. Pembelajaran kooperatif pada penelitian ini di batasi pada 
model STAD (Student Teams-Achievement Divisions). Pembelajaran kooperatif 
merupakan sebuah kelompok strategi pengajaran yang melibatkan murid bekerja 
secara berkolaborasi untuk mencapai tujuan bersama (Eggen and Kauchak, 1996: 
279) 
Dari pendapat tersebut dapat di simpulkan bahwa model pembelajaran tipe 
STAD adalah model pembelajaran kelompok dengan anggota yang heterogen 
untuk mencapai tujuan pembelajaran. Model STAD ini membantu dan memotivasi 
semangat murid untuk berhasil memecahkan suatu masalah secara bersama. 
Model Pembelajaran kooperatif tipe STAD merupakan model yang paling 
sederhana, sehingga model pembelajaran tersebut dapat di gunakan oleh guru-
guru yang baru memulai menggunakan model pembelajaran kooperatif. 
Ilmu Pengetahuan Alam merupakan kumpulan pengetahuan yang 
diperoleh tidak hanya produk saja tetapi juga mencakup pengetahuan seperti 
keterampilan dalam hal melaksanakan penyelidikan ilmiah. Proses ilmiah yang 
dimaksud misalnya melalui pengamatan, eksperimen, dan analisis yang bersifat 
rasional. Sedang sikap ilmiah misalnya objektif dan jujur dalam mengumpulkan 
data yang diperoleh.  
Menurut KTSP IPA diartikan sebagai cara mencari tahu secara sistematis 
alam semesta dan bukan hanya kumpulan pengetahuan yang berupa fakta, konsep, 
prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.Pembelajaran IPA di 
SD/MI merupakan wahana untuk membekali murid dengan pengetahuan, 
keterampilan, dan sikap yang diperlukan untuk melanjutkan pendidikan dan  
untuk menyesuaikan diri dengan perubahan di sekelilingnya, Depdiknas (2006). 
  
Jadi pada hakikatnya Ilmu Pengetahuan Alam terdiri dari tiga komponen, 
yaitu sikap ilmiah, proses ilmiah, dan produk ilmiah. Hal ini berarti bahwa Ilmu 
Pengetahuan Alam tidak hanya terdiri atas kumpulan pengetahuan atau berbagai 
macam fakta yang dihafal, Ilmu Pengetahuan Alam juga merupakan kegiatan atau 
proses aktif menggunakan pikiran dalam mempelajari gejala-gejala alam yang 
belum dapat direnungkan. 
Menurut BNSP (2006:484) mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam 
bertujuan agar murid memiliki kemampuan sebagai berikut : 1) Mengembangkan 
pengetahuan dan pemahamankonsep-konsep Ilmu Pengetahuan Alam yang 
bermanfaat dan dapat di tetrapkan dalam kehidupan sehari-hari. 2) 
Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif dan kesadaran adanya hubungan 
yang saling mempengaruhi antara Ilu Pengetahuan Alam, lingkungan, teknologi 
dan masyarakat. 3) Mengembangkan keterampilan proses untuk menyelidiki alam 
sekitar, memecahkan masalah dan membuat keputusan. 4) Meningkatkan 
kesadaran untuk berperan serta dalam memelihara, menjaga dan melestarikan 
lingkungan alam. 5) Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dan segala 
keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.  
Pembelajaran di Sekalah Dasar akan efektif bila murid aktif berpartisipasi 
dalam proses pembelajaran. Oleh sebab itu guru Sekalah Dasar perlu menerapkan 
prinsip-prinsip pembelajaran di Sekalah Dasar. Prinsip-prinsip pembelajaran di 
Sekalah Dasar menurut  Depdiknas (2006:44) adalah “ Prinsip motivasi, prinsip 
latar, prinsip menemukan, prinsip belajar melakukan (learning to doing), prinsip 
belajar sambil bermain, prinsip hubungan sosial”. Prinsip pembelajaran di atas 
dapat di uraikan sebagai berikut : 1) Prinsip motivasi, merupakan daya dorong 
seseorang untuk melakukan sesuatu. Jadi motivasi murid perlu di tumbuhkan, 
guru harus berperan sebagai motivator sehingga muncul rasa ingin tahu murid 
terhadap pembelajaran. 2) Prinsip latar, pada hakikatnya murid telah memiliki 
pengetahuan awal. Oleh karena itu dalam pembelajaran sebaiknya guru perlu 
menggali pengetahuan, keterampilan, pengalaman apa yang telah di miliki murid 
sehingga kegiatan pembelajaran tidak berawal dari kekosongan terhadap materi. 
3) Prinsip menemukan, pada dasarnya murid sudah memiliki rasa ingin tahu yang 
besar sehingga berpotensi untuk mencari tahu guna menemukan sesuatu. 4) 
Prinsip belajar sambil melakukan, pengalaman yang di peroleh melalui bekerja 
merupakan hasil belajar yang tidak mudah di lupakan. Oleh karena itu dalam 
proses pembelajaran hendaknya murid di arahkan untuk berkegiatan. 5) Prinsip 
belajar sambil bermain, bermain merupakan kegiatan yang di sukai pada usia SD, 
dengan bermaian akan menciptakan suasana yang menyenangkan sehingga akan 
mendorong murid untuk melibatkan diri dalam proses pembelajaran. Oleh karena 
itu dalam setiap pembelajaran perlu diciptakan suasana yang menyenangkan 
melalui kegiatan bermain sehingga memunculkan kekreatifan murid. 6) Prinsip 
hubungan sosial, dalam beberapa hal kegiatan belajar akan lebih berhasil jika di 
kerjakan secara berkelompok. Dengan kegiatan berkelompok murid tahu 
kelebihan dan kekurangannya sehingga tumbuh kesadaran perlunya interaksi dan 
kerjasama dengan orang lain. 
STAD adalah model pembelajaran yang paling sederhana, merupakan model 
yang baik digunakan untuk murid yang baru mengenal tentang pembelajaran 
  
kooperatif. Slavin (dalam Nur, 2000: 26) menyatakan bahwa STAD adalah 
Pembelajaran dimana murid di tempatkan dalam kelompok belajar beranggotakan  
empat  atau lima murid yang merupakan campuran dari kemampuan  akademik 
yang berbeda, sehingga dalam setiap kelompok terdapat murid yang berprestasi 
tinggi, sedang, dan rendah atau variasi jenis kelamin, kelompok ras dan etnis atau 
kelompok sosial lainnya 
Menurut Iskandar (2009: 128), tipe STAD merupakan salah satu model 
pembelajaran kooperatif yang dapat diterapkan dalam proses pembelajaran di 
kelas. Terdapat lima komponen utama yaitu : presentasi kelas, kerja tim, kuis, 
memberikan evaluasi dan penghargaan individu. 
Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran 
kooperatif tipe STAD ini adalah model yang menekankan pada aktivitas dan 
interaksi murid untuk saling memotivasi dan membantu dalam menguasai materi 
pelajaran untuk mencapai hasil yang maksimal melalui kerja tim atau kelompok. 
Dari beberapa temuan dan pendapat mengenai aktivitas belajar 
menyebutkan bahwa pengajaran efektif adalah pengajaran yang menyediak-an 
kesempatan belajar sendiri atau melakukan aktivitas sendiri. Dalam pengajaran 
tradisional asas aktivitas juga dilaksanakan namun aktivitas tersebut bersifat 
semu. Pengajaran modern tidak menolak seluruhnya pendapat tersebut namun 
lebih menitik beratkan pada asas aktivitas sejati. Murid belajar sambil bekerja dan 
memperoleh pengetahuan, perubahan dan aspek-aspek tingkah laku lainnya, serta 
mengembangkan keterampilan yang bermakna untuk hidup dimasyarakat. 
Aktivitas belajar diartikan sebagai suatu kegiatan yang dilakukan oleh murid 
dalam pelaksanaan proses pembelajaran, dimana murid berkerja atau berperan 
aktif dalam pembelajaran, sehingga dengan demikian murid tersebut memperoleh 
pengetahuan, pengalaman, pemahaman dan aspek-aspek lain tentang apa yang ia 
lakukan Hamalik (2003 : 172). 
Hasil belajar adalah tingkat keberhasilan murid dalam mempelajari materi 
pelajaran sekolah yang dinyatakan dalam bentuk Skor yang diperoleh dari hasil 
tes mengenai sejumlah materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam. Hasil belajar 
merupakan tingkat penguasaan yang telah dicapai oleh murid setelah mengikuti 
pelajaran dengan tujuan yang telah ditetapkan.  Kemampuan yang dimiliki murid 
dari hasil belajar mengajar saja harus bisa mendapatkan hasil, bisa juga melalui 
kreatifitas seseorang itu tanpa adanya intervensi orang lain sebagai pengajar.  
Oleh karena itu hasil belajar adalah suatu perubahan yang terjadi pada 
individu yang belajar, yaitu perubahan mengenai pengetahuan membentuk 
kecakapan, sikap, kebiasaan penguasaan, dan penghargaan dalam individu yang 
belajar (Nasution, 1982). 
 
METODE 
Mengingat data yang akan dipaparkan dalam penelitian ini, adalah 
merupakan informasi yang terjadi pada saat penelitian berlangsung atau saat 
sekarang, berdasarkan fakta dan data yang ditemukan di lapangan, maka dalam 
penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Menurut Sumanto (1995:77),  
metode deskriptif pada prinsipnya berusaha mendeskripsikan dan 
menginterpretasikan apa yang ada. Dan biasanya mengenai kondisi atau hubungan 
  
yang ada, pendapat yang sedang tumbuh, proses yang sedang berlangsung, akibat 
atau efek yang terjadi, atau kecenderungan yang tengah berkembang, sedangkan 
menurut Hadari Nawawi (1998:63), metode deskriptif adalah “prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan / melukiskan 
keadaan subyek/obyek penelitian (seseorang, lembaga masyarakat dan lain – lain). 
Pada saat sekarang berdasarkan fakta – fakta yang tampak atau sebagaimana 
adanya”. 
Bentuk penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) dengan sifat 
kolaboratif. Setiap penelitian tindakan kelas (PTK) pada dasarnya di rancang 
dalam suatu alur tindakan yang biasa disebut siklus. Setiap siklus secara umum 
mempunyai model-model penelitian yang memiliki langkah-langkah yang sama. 
Penelitian Tindakan Kelas ( PTK ) merupakan suatu jenis penelitian yang 
dilakukan oleh guru untuk memecahkan masalah pembelajaran di kelasnya. 
Menurut Suharsimi (2008) bahwa PTK merupakan paparan gabungan definisi dari 
tiga kata ”penelitian, tindakan, dan kelas. Penelitian adalah kegiatan mencermati 
suatu objek, menggunakan aturan metodologi tertentu untuk memperoleh data 
atau informasi yang bermanfaat bagi peneliti atau orang-orang yang 
berkepentingan dalam rangka peningkatan kualitas diberbagai bidang. Tindakan 
adalah suatu gerak kegiatan yang sengaja dilakukan dengan tujuan tertentu yang 
dalam pelaksanaannya berbentuk rangkaian periode/siklus kegiatan. Sedangkan 
kelas adalah sekelompok murid yang dalam waktu yang sama dan tempat yang 
sama menerima pelajaran yang sama dari seorang guru yang sama. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Selanjutnya 
Suharsimi (2008:3) menyatakan “penelitian tindakan kelas adalah suatu 
pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja 
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersama”. Dari pendapat di 
atas dapat di simpulkan bahwa penelitian tindakan kelas adalah tindakan yang 
dilakukan secara bersama  melihat kondisi kelas untuk  mencapai suatu tujuan 
yang lebih baik. 
Subjek dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 1) Guru sebagai peneliti 
di Sekolah Dasar Negeri 11 Air Upas. 2) Murid kelas VI sebagai subjek,berjumlah 
19 orang,terdiri dari 7 laki-laki dan 12 perempuan.  
 
PEMBAHASAN 
Bertolak dari penelitian awal,penelitian dari siklus 1 dan siklus 2 dari 
pertemuan 1,2,3 dan 4 tentang penelitain tindakan kelas dengan judul Peningkatan 
Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Model Kooperatif Tipe 
Student Teams achievement Devision (STAD) pada murid kelas VI Sekolah dasar 
Negeri 11 Air Upas.Untuk lebih jelasnya temuan selama penelitai diuraikan 
sebagai berikut: Hasil Temuan siklus 1. 1) Kelebihan : Berpatokan pada hasil 
temuan dan refleksi tentang aktivitas murid dalam pembelajaran ilmu pengetahuan 
alam menggunakan model kooperatif tipe STAD mengalami kenaikan baik 
kenaikan aktifitas fisik,mental dan emosional. 2) Kekurangan : Berdasarkan hasil 
temuan dalam refleksi  Aktivitas murid pada aktivitas mental masih belum 
memuaskan karena baru mencapai 52% dari jumlah murid. Menurut analisis 
peneliti,ini disebabkan adanya sebagian murid yang malu bertanya. Hasil temuan 
  
pada siklus 2. 1) Kelebihan : Temuan dalam refleksi tentang aktivitas murid dalam 
pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam menggunakan model kooperatif tipe STAD 
mengalami kenaikan baik kenaikan aktifitas fisik, mental dan 
emosional.Berdasarkan analisis peneliti pada saat proses pembelajaran Ilmu 
Pengetahuan Alam dengan model kooperatif tipe STAD murid merasa senang dan 
bersemangat mengikuti pelajaran. 2) Kekurangan : Kenaikan rata-rata aktivitas 
murid baik aktivitas fisik, mental dan emosional belum mencapai 100% karena 
murid belum semuanya aktif dalam pembelajaran. Berdasarkan analisis peneliti 
pada saat pembelajaran Ilmu pengetahuan Alam dengan model kooperatif tipe 
STAD pada murid kelas VI sebagian murid belum berani melakukan percobaan 
dan belum memilki keberanian untuk mengajukan pertanyaan dan belum memilki 
mkemampuan untuk menyimpulkan hasil diskusi.  
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh melalui penelitian 
Peningkatan Aktivitas Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam Dengan Model 
kooperatif Tipe Student Teams Achievement Devison (STAD) Pada Murid Kelas 
VI Sekolah Dasar Negeri 11 Air Upas dapat disimpulkan beberapa hal sebagai 
berikut: 1) Pelaksanaan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dengan 
menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement Devision 
(STAD) dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran murid dengan rata-rata nilai 
pada tiap siklus yakni 3,23 siklus 1 kemudian meningkat 4,30 pada siklus  2. 
Terjadi peningkatan sebesar 1,07. 2) Aktivitas pembelajaran Ilmu Pengetahuan 
Alam dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Student Teams Achievement 
Devision (STAD) meningkatkan dengan rata-rata nilai pada tiap siklus. Kriteria 
aktivitas fisik pada siklus 1 rata-rata 71,8% dan pada siklus 2 rata-rata 93,4% 
terjadi peningkatan 21,6% dari siklus 1. Kriteria aktivitas mental pada siklus 1 
rata-rata 52,7% dan pada siklus 2 rata-rata 86,2% terjadi peningkatan 33,5%. 
Kriteria aktivitas emosional pada siklus 1 rata-rata70.1% dan pada siklus 2 rata-
rata 87,5% terjadi peningkatan 17,4%. 3) Hasil belajar murid pada pembelajaran 
Ilmu Pengetahuan Alam dengan menggunakan Model Kooperatif Tipe Student 
Teams Achievement Devision (STAD) ternyata dapat meningkatkan hasil belajar 
murid dengan rata-rata nilai siklus 1 rata-rata 67,4 dan pada siklus 2 dengan rata-
rata 81,1 terjadi peningkatan rata-rata sebesar 13,7. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan dalam penelitian ini dapat 
disarankan hal-hal sebagai berikut: 1) Proses pembelajarn yang dirancang guru 
harus dapat melibatkan murid secara aktif tetapi juga secara mental dan 
emosional. 2) Rendahnya aktivitas murid dapat berdampak terhadap hasil belajar 
murid,sehingga guru tidak selalu menyalahkan murid yang tidak aktif atau malas-
malasan ketika proses pembelajaran berlangsung tetapi guru harus menilai 
kinerjanya terlebih dahulu. 3) Aktivitas belajar murid sangat diperlukan dalam 
proses pembelajaran ilmu pengetahuan alam.Oleh karena itu guru hendaknya 
  
mampu mengaktifkan murid dengan menggunakan model pembelajaran yang 
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